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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 7 item penyimpanan obat di 

Puskesmas Limboto tahun 2021 adalah termasuk kategori sangat baik dengan nilai 

persentase 86,83% dan kategori baik dengan nilai persentase 13,17%.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

diajukan beberapa saran: 

1. Untuk peneliti, selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan penelitian di 

Puskesmas lain di Kabupaten Gorontalo guna untuk mengetahui Profil 

Penyimpanan Obat sudah memenuhi kriteria baik atau belum. 

2. Untuk Puskesmas Limboto, direkomendasikan untuk melengkapi 

kekurangan-kekurangan yang ada pada gudang obat Puskesmas Limboto 

seperti memiliki lemari ukuran 40 x 80 x 100 cm, jendela memiliki terali 

sehingga obat-obat tetap aman, penggunaan pallet untuk obat-obat yang 

disimpan diatas lantai dan kartu stok diletakkan disamping obat untuk lebih 

mudah terjangkau. 

3. Untuk institusi pendidikan, perlu adanya penambahan buku-buku referensi 

kepustakaan khususnya yang berkaitan dengan Profil Penyimpanan Obat di 

Puskesmas.  
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